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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Don’t give up because things are hard, but work harder, when you think of giving 
up (Anthony Liccione). 
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Widyanissa, Mutia Andika. “Resepsi Pembaca Terhadap Cerpen “Remon” Karya 
Kajii Motojiro (Studi Kasus 20 Mahasiswa S1 Sastra Jepang FIB UNDIP 
Angkatan 2014)”. Skripsi.Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya. Universitas 
Diponegoro. Dosen pembimbing Zaki Ainul Fadli, S.S, M.Hum. 
Penelitian skripsi ini mengetnai resepsi pembaca. Resepsi pembaca 
tentang respon pembaca terhadap karya sastra. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan mengingat data seluruhnya diperoleh dari sumber-sumber lapangan yang 
berkaitan dengan objek yang diteliti. Sasaran penelitian dibatas oleh 20 
mahasiswa S1 Sastra Jepang FIB UNDIP Angkatan 2014. Dalam penelitian ini 
penulis menjadikan cerpen Remon, sebagai objek material. 
Adapun objek formalnya adalah resepsi dan unsur-unsur dalam cerpen 
Remon, dan tanggapan pembaca terhadap cerpen Remon. Unsur instrinsik 
digunakan untuk mengetahui tanggapan pembaca dalam memahami cerpen 
Remon. Penelitian dilakukan melalui pendekatan sosiologi sastra  mencakup 
unsur tanggapan, manfaat, dan pengaruh membaca karya sastra. 
Hasil penelitian ini untuk mengetahui pemahaman responden terhadap 
cerpen Remon dan melihat persepsi responden terhadap unsur pembangun cerpen. 
















Widyanissa, Mutia Andika. “Reader Response to a Short Story “Remon” by Kajii 
Motojiro (a Case Study of 20 Bachelor Degree Students of Year 2014 Japanese 
Department in Faculty of Humanities of Diponegoro University)”. Thesis. 
Japanese Department of Faculty of Humanities. Diponegoro University. The 
advisor is Zaki Ainul Fadli, S.S, M.Hum. 
 This thesis research is mainly about literary reception. Literary reception is 
a study of reader response to literature. The thesis applies a field research 
regarding to the data that has been collected from the field sources related to the 
research object. The research targets 20 exact Bachelor degree students of year 
2014 Japanese Department in Faculty of Humanities of Diponegoro University. A 
short story Remon is used by the writer as an object of the research. 
 As for the formal object is the reception and elements included in the short 
story Remon, and the reader response to the story. The intrinsic element is used to 
find out the reader response in understanding the short story. The research is 
executed by sociological approach of literature that includes conception element, 
uses, and influence in reading literary works. 
 The results to be achieved in this research is to know how much 
respondents understanding of the short story “Remon” and to see the reception of 
respondents to the elements of the short story structure builder. 
 









1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Karya sastra ialah karya seni bersifat kreatif, artinya sebagai hasil ciptaan manusia 
yang berupa karya bahasa yang bersifat estetik (dalam arti seni), hasilnya berupa 
karya sastra, misalnya novel, puisi, cerita pendek, drama, dan lain-lain, sedang 
ilmu sastra mempunyai ciri-ciri keilmuan, yaitu objek, teori, dan metode. Artinya, 
sastra dapat berlaku sebagai objek atau subjek penelitian (Noor,2009:9). Sastra 
merupakan suatu kegiatan mengekspesikan diri yang diwujudkan dalam bentuk 
karya yaitu disebut karya sastra. Sedangkan ilmu sastra adalah ilmu yang 
menyelidiki karya sastra ilmiah atau bisa disebut bentuk dan cara pendekatan 
tehardap karya sastra dan gejala sastra. Dalam ilmu sastra terdapat disiplin ilmu 
yaitu, teori sastra, sejarah sastra, dan kritik sastra. Ketiga bidang tersebut saling 
membutuhkan dan saling melengkapi untuk menggali kedalaman sastra. Seperti 
halnya kritik sastra yang memiliki peran besar dalam perkembangan teori sastra 
dan salah satu teori sastra adalah resepsi sastra. Oleh karena itu, teori resepsi 
sastra adalah bagian yang tak terpisahkan dari kritik sastra.  
   Resepsi sastra merupakan aliran sastra yang meneliti teks sastra dengan 
mempertimbangkan pembaca selaku pemberi sambutan atau tanggapan. Resepsi 




sastra dikemukakan oleh pembaca sejak dulu hingga sekarang akan berbeda-beda 
antara pembaca satu dengan yang lain.  
 Karya sastra sangat berhubungan erat dengan pembaca, karena karya 
sastra ditujukan kepada kepentingan pembaca sebagai penikmat karya sastra. 
Selain itu, pembaca juga yang menentukan makna dan nilai dari karya sastra, 
sehingga karya sastra mempunyai nilai karena ada pembaca yang memberikan 
nilai. Tanpa adanya  pembaca, karya sastra tersebut hanya akan menjadi artefak.  
 Cerita pendek (disingkat: cerpen; Inggris: short story)  karya sastra yang 
disebut fiksi. Cerpen sendiri adalah suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek 
cenderung padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi lain 
yang lebih panjang, seperti novella (dalam pengertian modern) dan novel. Cerpen 
mempunyai unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Karena 
singkatnya, cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan teknik-teknik sastra 
seperti tokoh, plot, tema, bahasa dan insight secara lebih luas dibandingkan 
dengan fiksi yang lebih panjang.  
Cerpen “Remon” karya Kajii Motojiro (1901-1932) merupakan cerpen 
yang legendaris karena beberapa  review dari masyarakat menyatakan bahwa 
cerpen ini mempunyai jalan cerita yang menarik untuk dibaca. Cerpen “Remon” 
ini bercerita tentang kehidupan tokoh aku sendiri dengan latar belakang negara 
Jepang. Tokoh aku merasakan kehidupan yang awalnya berkecukupan lalu 
berputar ke bawah yang merasakan kehidupan yang sulit, hingga akhirnya tokoh 






 Alasan pemilihan judul “Resepsi pembaca cerpen “Remon” karya Kajii 
Motojiro” adalah cerpen “Remon” sangat menarik untuk dibahas unsur 
intrinsiknya atau unsur pembangun cerpen tersebut, karena cerpen “Remon” 
mempunyai jalan cerita yang membuat para pembaca dibuat penasaran dengan 
ending ceritanya  dan mempunyai satu tokoh tapi tokoh ini mempunyai watak 
misterius sehingga pembaca akan dibuat penasaran. Alur di dalam cerpen 
“Remon” ini juga akan membuat kita seolah-olah benar-benar berada di negara 
Jepang. Maka dari itu peneliti juga ingin mengetahui tanggapan responden 
terhadap cerpen “Remon” ini. Pendapat atau persepsi setiap orang bisa berbeda-
beda, karena itu peneliti ingin meneliti resepsi pembaca terhadap cerpen 
“Remon”, dengan alasan peneliti ingin mengetahui tanggapan atau respon 
pembaca terhadap cerpen “Remon” mengenai unsur pembangunnya. 
Untuk melakukan penilitian tersebut, peneliti akan melakukan metode 
pengumpulan data terlebih dahulu dengan melakukan observasi memberikan 
kuesioner  kepada mahasiswa S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 
2014 serta studi pustaka untuk penunjang teori dan referensi. Metode pemilihan 
responden yang penulis gunakan yaitu resepsi secara sinkronis yaitu penelitian 
karya sastra dalam hubungannya dengan pembaca sezaman. Alasan pemilihan 
mahasiswa Sastra Jepang karena mudah dijangkau oleh peneliti, masih satu 
lingkungan sehingga memudahkan untuk melakukan penelitian, penulis juga ingin 
mengetahui tanggapan responden terhadap isi dari cerpen serta bisa menilai 








Pertanyaan yang akan diberikan di dalam kuesioner berisi pertanyaan 
tertutup dan terbuka. Pertanyaan tertutup digunakan untuk mengetahui tanggapan 
responden mengenai struktur pembangun cerpen, sedangkan pertanyaan terbuka 
untuk mengetahui tanggapan responden dalam menilai cerpen tersebut. 
1.1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah adalah 
bagaimana tingkat pemahaman dan tanggapan pembaca 20 mahasiswa S1 Sastra 
Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014 terhadap unsur instrinsik 
cerpen“Remon”? 
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.2.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pemahaman dan tanggapan 
pembaca 20 mahasiswa S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014 
terhadap unsur instrinsik cerpen “Remon”.  
1.2.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih kepada peneliti dan pembaca mengenai teori sastra yang 
menitikberatkan pada tanggapan pembaca secara langsung terhadap karya sastra. 






pembanding penelitian lain yang sejenis. Selain itu, Manfaat praktis dari 
penelitian ini diharapkan pembaca dapat memperkaya kosa kata serta tata bahasa 
yang terdapat dalam cerpen Remon pada kehidupan sehari-hari dan meningkatkan 
kemampuan bahasa kepada pembaca. 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitan tentang pemahaman bahasa, secara implisit telah diketahui bahwa 
penelitian yang menggunakan kuesioner dan responden untuk mengetahui 
tanggapan responden dan unsur instrinsik yang ada di dalam cerpen “Remon”. 
Adapun batasan masalah yang akan dibahas adalah anggapan responden terhadap 
unsur-unsur intrinsik yang ada di dalam cerpen “Remon” dengan studi kasus 
terhadap 20 mahasiswa S1 Sastra Jepang FIB UNDIP angkatan 2014. 
Alasan pemilihan responden dikarenakan peneliti memiliki latar belakang yang 
sama dengan responden sebagai mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Diponegoro Jurusan Sastra Jepang angkatan 2014, serta pada saat penyebaran 
kuesioner, penulis dapat mengenali responden dengan lebih baik karena memiliki 
lingkungan belajar dan latar belakang pendidikan yang sama. 
1.4 Metode Penelitian 
Metode berasal dari kata methodos, bahasa Latin, sedangkan methodos itu sendiri 
berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, 
sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, cara, arah. Dalam pengertian luas metode 
dianggap cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis 






upaya sistematis dan objektif untuk mempelajari suatu masalah dan menemukan 
prinsip-prinsip umum yang juga berarti upaya pengumpulan informasi yang 
bertujuan menambah pengetahuan. Penelitian juga mempunyai hakikat untuk 
menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Untuk 
melakukan penelitian dengan hasil yang benar, diperlukan strategi penelitian, 
sehingga penelitian dapat mencapai sasaran berupa jawaban dari masalah atau 
kebenaran. Cara tersebut yang dinamakan metode penelitian.  
Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh  untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan (Soehartono,2002:9). Metode kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berprilaku yang dapat diamati. Ada 
lagi metode deskripsi digunakan dalam penelitian ini, secara harfiah metode 
deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi 
atau kejadian, sehingga berkehendak mengadakan akumulasi data. Pendeketan 
subjektif sering disebut studi humanistikk dan sering disebut humaniora. Menurut 
Deddy Mulyana (2001:33), pendekatan subjektif mengasumsikan bahwa 
pengetahuan tidak mempunyai sifat yang objektif dan sifat yang tetap, melainkan 
sifat interpretif.  
Validitas bagi sebuah penelitian adalah hal yang sangat penting. Validitas 
adalah kebenaran dan kejujuran sebuah deskripsi, kesimpulan, penjelasan, 
tafsiran, dan segala jenis laporan (Alwasilah:2003:169). Tugas peneliti adalah 
menyajikan bukti dan landasan yang kuat sehingga pembaca percaya atas 






„terpercaya‟ dan „bermanfaat‟, penelitian tidak harus menampilkan kebenaran 
objektif, tetapi bukti. Dalam penelitian kualitatif, haluan atas ancaman tersebut 
dilakukan setelah penelitian dengan menggunakan bukti-bukti yang terhimpun 
secara bertahap dari lapangan sehingga penjelasan atau penafsiran alternatif atau 
hipotesis tandingan itu dapat ditangkal. Oleh karena itu, ketika awal penelitian, 
sedang penelitian, sampai akhir penelitian, peneliti harus tahu jenis-jenis ancaman 
sehingga dapat menyediakan bukti untuk menangkalnya.  
Menurut Maxwell (1996), validitas dalam penelitian kualitatif terdapat 
empat jenis pemahaman. Pertama deskripsi, dalam menulis laporan hasil 
penelitian, peneliti dituntut untuk menampilkan deskripsi (thick description), 
yakni deskripsi secara literal ihwal manusia, kejadian, atau proses yang diamati. 
Kedua, dalam penelitian kualititatif, data yang sangat berharga adalah data yang 
didapatkan ketika penelitian berinteraksi dengan informan. Untuk menghindari 
tidak validnya data, penelitian harus dapat mengungkap apa yang dimaknai oleh 
informan tentang segala tindakan dan ucapannya. Peneliti melakukan memberi 
check, yakni melakukan pengecekan kebenaran atau konfirmasi dengan 
menanyakan langsung kepada yang bersangkutan. 
1.4.1 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam melakukan 
penelitian. Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data-data penelitian. Data-data tersebut diperoleh 






1. Studi lapangan 
Studi lapangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1.1 Observasi 
Observasi dilakukan untuk menentukan dan mengetahui objek penelitian, serta 
mengamati dan mencermati serta melakukan pencatatan data atau informasi. 
Observasi mempunyai fungsi-fungsi yaitu, deskripsi untuk menjelaskan, 
memeriksa, dan merinci gejala yang terjadi, kedua mengisi data untuk 
memperoleh data dengan teknik-teknik penelitian lainnya, ketiga memberikan 
data yang lebih dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian lapangan perlu juga 
ditegaskan objek penelitiannya, populasi dan sampel. 
Populasi (population) secara etimologi dapat diartikan penduduk atau 
orang banyak yang memiliki sifat universal. Populasi penelitian berupa 
mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, populasinya adalah 
mahasiswa S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014. Sampel 
diambil oleh peneliti karena jumlah karakteristik yang ada pada populasi sangat 
banyak. Menurut pertimbangan peneliti, sampel harus diambil karena tidak 
mungkin meneliti populasi yang karakteristiknya banyak. Hasil penelitian 
terhadap sampel itu akan merupakan  kesimpulan terhadap populasi. Jumlah 
sampel yang akan digunakan adalah 20 orang mahasiswa S1 Sastra Jepang 







1.2 Angket atau kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang 
dijadikan responden untuk dijawabnya. Prinsip penulisan angket atau kuesioner 
menyangkut beberapa faktor, yaitu pertama isi dan tujuan pertanyaan artinya jika 
isi pertanyaan ditujukan untuk mengukur maka ada skala yang jelas dalam pilihan 
jawaban. Kedua, bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan 
responden. Terakhir, tipe pertanyaan dan bentuk apakah terbuka atau tertutup. 
Kuesioner dibagikan kepada 20 mahasiswa S1 Sastra Jepang FIB UNDIP 
angkatan 2014 untuk mengetahui tanggapan responden terhadap unsur 
pembangun cerpen “Remon”. 
1.3 Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari narasumber. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
memilih angkatan 2014 S1 Sastra Jepang FIB UNDIP sebagai pembacanya. 
Adapun wawancara dilakukan secara langsung dengan menggali informasi 
sehingga daftar pertanyaannya dibuat secara sistematis. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan cara pengumpulan data yang bersifat teoritis mengenai 
permasalahan-permasalahan dalam penelitian. Tinjauan kepustakaan adalah 






diidentifikasikan. Studi pustaka yang dilakukan dalam peneltian ini, yaitu 
mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan resepsi pembaca terhadap cerpen 
tersebut, atau yang dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan berbagai hal yang 
terkait dengan studi ini. 
1.4.2 Metode Analisis Data 
Metode analisis data penelitian, menggunakan metode kualitatif karena 
memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam hubungannya dengan 
konteks keberadaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan resepsi sastra, 
karena penelitian ini tidak lepas dari asumsi pembaca mengenai tanggapan unsur-
unsur pembangun cerpen “Remon” untuk 20 mahasiswa S1 Sastra Jepang 
Universitas Diponegoro. Dalam penelitian,  peneliti menggunakan teori resepsi, 
teori sosiologi, dan teori struktural. Teori resepsi digunakan untuk pengolahan 
data, karena tanggapan masyarakat atau resepsi masyarakat terhadap cerpen yang 
dibaca. Selanjutnya, teori sosiologi dalam menganalisis masyarakat pembaca 
terhadap karya sastra. Setelah kuesioner diisi oleh responden, maka penelitian 
sudah bisa dilakukan dengan analisis resepsi, kemudian dikaitkan dengan kondisi 
sosial masyarakat. Terakhir, teori struktural untuk mengetahui unsur-unsur 
intrinsik  yang ada di dalam cerpen “Remon”. 
1.4.3 Metode Penyajian Hasil Data 
Metode penyajian hasil data dalam penelitian terhadap cerpen “Remon”  
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan menjelaskan jawaban dari 






“Remon” karya Kajii Motojiro 20 mahasiswa S1 Sastra Jepang Universitas 
Diponegoro angkatan 2014. Metode deskriptif lebih mudah untuk menjabarkan 
hasil penelitian ini, karena peneliti dirasa lebih mudah dan pembaca bisa lebih 
memahami jawaban yang sudah di jabarkan peneliti pada penelitian ini 
. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab 1 pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang 
penelitian, bab ini terdiri dari tujuh subbab yaitu pendahuluan yang menjelaskan 
tentang latar belakang , masalah , tujuan , manfaat , ruang lingkup, metode , dan 
sistematika laporan .  
Bab 2 tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab ini menjelaskan rincian teori 
resepsi sastra sebagai alat kerja dalam penelitian ini. 
Bab 3 pemaparan hasil dan pembahasan. Bab ini pembahasan yaitu analisis 
resepsi pembaca cerpen dengan studi kasus 20 mahasiswa S1 Sastra Jepang 
angkatan 2014. 
Bab 4 penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan rumusan atas 






TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian resepsi pembaca mengambil objek material yaitu cerpen “Remon” 
karya Kajii Motojiro yang ditulis sekitar tahun 1901-1932. Ada penelitian 
sebelum ini yang mempunyai kesamaan objek material, penelitian terdahulu yang 
menggunakan cerpen “Remon” karya Kajii Motojiro yaitu Darkness Transformed: 
Illness in the Work of Kajii Motojiro oleh Stephen Dodd (2007) melakukan 
penelitian terhadap karya-karya  dari Kajii Motojiro termasuk cerpen Remon. 
 Tinjauan pustaka dalam resepsi sastra ada beberapa skripsi yang sudah 
membahas mengenai resepsi sastra terhadap novel maupun cerpen sastra. Ada 
empat skrispsi yang mempunyai kesamaan objek formal dengan penelitian resepsi 
pembaca ini, yaitu skripsi  Noor Rahmi Wati, Yuzzah Aryanti Siregar, Dwi 
Wijayanti, dan Fera Dyan Pramesthy. Skripsi  Noor Rahmi Wati  yang 
menjadikan resepsi menjadi teori utamanya, berjudul analisis resepsi pembaca 
terhadap cerpen “Koroshiya Desunoyo” karya Hoshi Shin‟ichi (studi kasus 
terhadap 15 orang Jepang) oleh Noor Rahmi Wati (2013). Dalam penelitian 
tersebut penulis menjabarkan tanggapan dan unsur intrinsik menggunakan teori 
resepsi, sosiologi, dan struktural juga. 
 Selanjutnya,  skripsi Yuzzah Aryanti Siregar (2012)  berjudul transformasi 






Walaupun dari judul berbeda, tapi di dalam skripsi ini ia memakai teori yang sama 
yaitu resepsi untuk mengetahui reaksi pembaca terhadap unsur intrinsik novel. 
Selain itu ia juga menjelaskan bagaimana tanggapan novel tersebut ditransformasi 
ke dalam film. 
 Skripsi ketiga, skripsi dari Dwi Wijayanti (2013) berjudul Respon 
pembaca terhadap cerpen Madre karya Dee (sebuah tinjauan resepsi sastra) 
menyimpulkan respon pembaca terhadap cerpen Madre dengan metode resepsi 
sastra. Seperti respon positif dan negatif yang didapat oleh pembaca cerpen 
tersebut. 
 Terakhir, skripsi Fera Dyan Pramesthy (2012) berjudul cerita Kendhil 
Wesi dalam kajian resepsi sastra. Inti dari skripsi ini adalah bagaimana tanggapan 
warga sekitar terhadap cerita Kendhil Wesi, sama dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu bagaimana tanggapan responden terhadap cerpen “Remon” dengan 
resepsi sastra metode kualititatif. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Resepsi Sastra 
Secara definitif resepsi sastra, berasal dari kata recipere (Latin), reception 
(Inggris), yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca. Dalam 
arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian 
makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan respons terhadapnya. Respons 






melainkan pembaca sebagai proses sejarah, pembaca dalam periode tertentu. 
Umur Junus sendiri mengakui bahwa ia pertama kali memperoleh informasi 
mengenai perkembangan teor resepsi melalui Teeuw, tahun 1980. 
 Teeuw (1984: 150) menerjemahkan rezeptiona esthetik sebagai “resepsi 
sastra” yang dikemukakan oleh Junus (1985:1). Resepsi dapat juga diterjemahkan 
sebagai “penerimaan estetik” sesuai dengan aesthetic of reception. Menurut 
Pradopo (2011: 108), resepsi sastra secara singkat dapat disebut sebagai suatu 
aliran yang meneliti sastra yang bertitik tolak pada reaksi pembaca atau tanggapan 
pembaca terhadap teks sastra.  
 Bagaimana seorang pembaca dapat memahami karya itu,  atau dapat 
melihat hakikat estetika, yang ada didalamnya, atau mungkin juga bersifat aktif 
yaitu bagaimana ia merealisasikannya. Karena itu, pengertian resepsi sastra 
mempunyai lapangan yang luas, dengan berbagai kemungkinan penggunaan. 
Dengan resepsi sastra terjadi suatu perubahan (besar) dalam penelitian sastra, 
yang berbeda dari kecenderungan yang biasa selama ini. Selama ini tekanan 
diberikan kepada teks, dan untuk kepentingan teks ini, biasanya untuk 
pemahaman „seorang peneliti‟ pergi kepada penulis (teks) (Junus: 1985). Resepsi 
merupakan aliran yang meneliti teks sastra dengan bertitik tolak kepada pembaca 
yang memberi reaksi atau tanggapan terhadap teks itu. Resepsi sastra merupakan 
penelitian yang memfokuskan perhatian kepada pembaca, yaitu bagaimana 
pembaca memberikan makna terhadap karya sastra, sehingga memberikan reaksi 






teks, ada dua macam tanggapan yaitu tanggapan aktif dan pasif. Pasif maksudnya 
bagaimana seorang pembaca dapat memahami karya-karya sastra atau dapat 
melihat hakikat estetika yang ada di dalamnya. Tanggapan yang bersifat aktif 
bagaimana pembaca dapat “merealisasikan” karya sastra tersebut.  
 Resepsi sastra, pada dasarnya sudah dimulai oleh Mukarovsky dan 
Vodicka, dengan konsep karya seni sebagai objek estetik, bukan artefak. Dengan 
adanya peranan dan aktivitas pembacalah, yang disertai dengan peranan masa 
lampaunya terjadi pertemuan antara objek dan subjek, dengan sendirinya 
menimbulkan kualitas estetis.  
 Luxemburg, dkk.  (1984:62) membedakan antara resepsi dengan 
pemafsiran. Ciri-ciri penerimaan adalah reaksi, baik langsung maupun tidak 
langsung. Penafsiran bersifat lebih teoritis dan sistematis, oleh karena itu, 
termasuk bidang kritik sastra. Meskipun demikian, resepsi sastra sebagaimana 
dimaksudkan dalam teori kontemporer tidak terbatas sebagai reaksi, tetapi sudah 
disertai dengan penafsiran, dan bahkan penafsiran yang sangat rinci.  
 Dalam penelitian resepsi dibedakan menjadi dua bentuk, a) resepsi secara 
sinkronis, dan b) resepsi secara diakronis. Bentuk pertama meneliti karya sastra 
dalam hubungannya dengan pembaca sezaman. Sekelompok pembaca, misalnya, 
memberikan tanggapan, baik secara sosiologis maupun psikologis terhadap 
sebuah novel. Bentuk resepsi yang lebih rumit adalah tanggapan pembaca secara 
diakronis sebab melibatkan pembaca sepanjang sejarah. Penelitian resepsi secara 






 Peranan pembaca, seperti disebutkan di muka benar-benar merupakan 
pembalikan paradigma secara total, pembaca yang sama sekali tidah tahu menahu 
tentang proses kreatif diberikan fungsi utama, sebab pembacalah yang menikmati, 
menilai, dan memanfaatkannya, sebaliknya penulis sebagai asal usul karya harus 
terpinggirkan, bahkan dianggap sebagai amonimitas. Oleh karena itulah, dalam 
kaitannya dengan pembaca, berbeda  dengan penulis , timbul berbagai istilah, 
seperti: pembaca eksplisit, pembaca implisit, pembaca mahatahu, dan sebagainya. 
Pembaca implisit atau pembaca yang sebetulnya disapa oleh pengarang ialah 
gambaran mengenai pembaca yang merupakan sasaran si pengarang dan yang 
terwujud oleh segala petunjuk yang kita dapat dalam teks. Pembaca eksplisit 
adalah pembaca kepada siapa suatu teks diucapkan. 
 Metode pendekatan resepsi sastra mendasarkan diri bahwa karya itu sejak 
terbit selalu mendapatkan tanggapan dari pembacanya. Menurut Jauss, apresiasi 
pembaca pertama terhadap karya sastra akan dilanjutkan dan diperkara melalui 
tanggapan yang lebih lanjut dari generasi ke generasi (Pradopo, 1986: 185). 
Metode penelitian resepsi dapat dirumuskan ke dalam tiga pendekatan, yakni (1) 
pendekatan resepsi sastra secara eksperimental; (2) penelitian resepsi sastra 
melalui kritik sastra; (3) penelitian resepsi sastra secara intertekstual.  
 Pendekatan eksperimental mencakup beberapa langkah, yaitu (1) teks 
tertentu disajikan kepada pembaca tertentu baik secara individual maupun secara 
berkelompok agar mereka memberi tanggapan; (2) pembaca diberikan daftar 
pertanyaan tertentu terkait dengan pandangannya terhadap teks yang dibaca; (3) 






 Selanjutnya, penelitian resepsi lewat kritik sastra, pendekatan ini secara 
khusus diajukan oleh Vodicka yang tertarik pada sastra Ceko modern (yaitu sejak 
1900). Vodicka mementingkan peranan pengkritik selaku penanggap utama dan 
khas: dialah yang menetapkan konkretisasi karya sastra dan dialah yang 
mewujudkan penempatan dan penilaian karya itu dalam masanya. Menurut 
Vodicka, peneliti harus sadar bahwa yang penting dalam kritik sastra bukanlah 
tanggapan seorang individu; peneliti sastra yang baik mau mewakili norma sastra 
yang terikat pada masa tertentu dan atau golongan masyarakat tertentu.  
 Pendekatan intertekstual dapat dilakukan dengan beberapa langkah: (1) 
penyalinan, penyaduran, penerjemahan; (2) pembacaan berulang-ulang (3) 
membandingkan; dan menilai teks-teks yang berbeda dengan teks lainnya; (4) 
memberi makna pada teks-teks yang berbeda.  
 Penelitian skripsi resepsi pembaca terhadap cerpen “Remon” karya Kajii 
Motojiro menggunakan pendekatan eksperimental karena peneliti memberikan  
teks cerpen, lalu memberikan pertanyaan melalui kuesioner untuk dijawab oleh 
responden, dan terakhir tanggapan atau jawabannya di analisis oleh peneliti. 
2.2.2  Teori Sosiologi Sastra 
Pengertian Sosiologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengetahuan 
atau ilmu tentang sifat, perilaku, dan perkembangan masyarakat: ilmu tentang 
struktur sosial, proses sosial dan perubahannya (2001:1085). Sosiologi merupakan 
ilmu masyarakat yang menghubungkan  manusia dengan kehidupannya. Tentang 






lingkungannya merupakan objek kajian ilmu sosiologi. Selain itu, sastra juga 
berurusan dengan manusia dalam masyarakat, usaha untuk beradaptasi dengan 
manusia lain ada di dalam sastra. Di dalam isinya sastra dan sosiologi mempunyai 
masalah yang sama, yaitu masyarakat. Perbedaan antara sosiologi dan sastra 
adalah bahwa sosiologi merupakan teori untuk melakukan analisis ilmiah tentang 
masyarakat, sedangkan sastra menunjukan cara-cara manusia dalam kehidupan 
sosial.    
Resepsi sastra memiliki kaitan dengan sosiologi sastra karena keduanya 
memanfaatkan masyarakat pembaca. Kaitan resepsi sastra dengan sosiologi sastra 
terjadi dengan masyarakat biasa, dengan pembaca konkret, bukan dengan 
masyarakat yang terkadung dalam karya sastra (intrinsik). Menurut Ratna (2009: 
168), resepsi sastra memberikan perhatian pada aspek estetika, bagaimana karya 
sastra ditanggapi dan kemudian diolah, sedangkan sosiologi sastra memberikan 
perhatian pada sifat hubungan dan saling mempengaruhi antara sastra dengan 
masyarakat.  
 Dasar filosofis pendekatan sosiologis adalah ada hubungan hakiki antara 
karya sastra dengan masyarakat. Hubungan-hubungan yang dimaksudkan 
disebabkan oleh: a) karya sastra dihasilkan oleh pengarang, b) pengarang itu 
sendiri adalah anggota masyarakat, c) pengarang memanfaatkan kekayaaan yang 







 Pengaranglah, melalui kemampuan intersbujektivitasnya yang menggali 
kekayaan masyarakat, memasukannya ke dalam karya sastra, yang kemudian 
dinikmati oleh pembaca. Kekayaan suatu karya sastra berbeda-beda, pertama, 
tergantung dari kemampuan pengarang dalam melukiskan hasil pengalamannya. 
Kedua, yang jauh lebih penting sebagaimana dijelaskan melalui resepsi sastra, 
adalah kemampuan pembaca dalam memahami suatu karya sastra. Pada umumnya 
para pengarang yang berhasil adalah para pengamat sosial sebab merekalah yang 
mampu untuk mengkombinasikan antara fakta-fakta yang ada dalam masyarakat 
dengan ciri-ciri fiksional.  
 Sosiologi sastra dapat meneliti sastra sekurang-kurangnya melalui tiga 
perspektif. Pertama, perspektif teks sastra, artinya peneliti menganalisis teks 
sebagai sebuah refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. Teks biasanya 
dipotong-potong, diklasifikasikan, dan dijelaskan makna sosiologisnya. Kedua, 
perspektif biografis, yaitu peneliti menganalisis pengarang. Perspektif ini akan 
berhubungan dengan life history seorang pengarang dan latar belakang sosialnya. 
Memang analisis akan terbentur pada kendala jika pengarang telah meninggal 
dunia, sehingga tidak bisa ditanyai. Karena itu, sebagai sebuah perspektif tentu 
diperuntukkan bagi pengarang yang masih hidup dan mudah terjangkau. Ketiga, 
perspektif reseptif, yaitu peneliti menganalisis penerimaan masyarakat terhadap 
teks sastra (Endraswara, 2008:80-81). Peneliti menggunakan perspektif yang 







2.2.3 Teori Struktural 
Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum Strukturalisme adalah sebuah 
totalitas yang dibangun secara kohenrensif oleh unsur (pembangun)-nya. 
Strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan karya yang 
bersangkutan. Struktur karya sastra juga menyaran pada pengertian hubungan 
antar unsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling 
mempengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. 
Nurgiyantoro (1995: 23), memgungkapkan unsur intrinsik (intrinsic) adalah 
unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Analisis struktural karya 
sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, 
mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik fiksi 
yang bersangkutan. 
2.2.3.1 Tema 
Tema dalam sebuah karya sastra, fiksi, hanyalah merupakan salah satu  dari 
sejumlah unsur pembangun cerita yang lain, yang secara bersama membentuk 
sebuah kemenyeluruhan. Bahkan sebenarnya, eksistensi tema itu sendiri amat 
bergantung dari berbagai unsur yang lain. Hal itu disebabkan tema, yaitu notabene 
“hanya” berupa makna atau gagasan dasar umum suatu cerita, tak mungkin hadir 
tanpa unsur bentuk yang menampungnya. Dengan demikian, sebuah tema baru 
akan menjadi makna cerita jika ada dalam keterkaitannya dengan unsur-unsur 
cerita lainnya. Tema sebuah cerita yang mungkin disampaikan secara langsung, 
melainkan “hanya” secara implisit melalui cerita. Unsur-unsur cerita yang lain, 






latar- yang “bertugas” mendukung dan menyampaikan tema tersebut. Tema 
merupakan dasar (umum) cerita, dan cerita disusun dan dikembangkan 
berdasarkan tema. Tema “mengikat” pengembangan cerita. Atau sebaliknya, 
cerita yang dikisahkan haruslah mendukung penyampaian tema. 
2.2.3.2 Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 
peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 
peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oelah para pelaku dalam 
suatu cerita, alur atau plot juga merupakan salah satu unsur fiksi yang penting, 
sebab kejelasan tentang kaitan antar peristiwa yang dikisahkan secara linear, akan 
mempermudah pemahaman pembaca terhadap cerita yang ditampilkan. Kejelasan 
plot dapat berarti kejelasan cerita untuk dimengerti. Sebaliknya, plot sebuah karya 
fiksi yang kompleks, ruwet, dan sulit dikenali hubungan kausalitas 
antarperisitiwanya, menyebabkan cerita menjadi lebih sulit dipahami. Alur 
mempunyai macam-macam alur dan bagian-bagian alur. 
1.1 Macam-macam alur 
1.1.1  Alur Maju 
Alur maju adalah jalan cerita yang menyajikan urutan yang dimulai dari tahap 
perkenalan menuju tahap penyelesaian secara sistematis dan tidak mengacak. Alur 







1.1.2  Alur Mundur 
Alur mundur merupakan proses jalan cerita yang tidak berurutan. Pengarang 
menuliskan cerita dengan diawali dengan konflik, selanjunya dengan penyelesaian 
konflik, kemudian diakhiri dengan menceritakan kembali latar belakang konflik 
tersebut. 
1.1.3 Alur Campuran 
Alur Campuran merupakan jenis kombinasi / gabungan dari alur maju dan alur 
mundur. Pengarang menuliskan cerita secara berurutan, selanjutnya menyisipkan 
kembali cerita di masa lalu.  
1.2 Berikut bagian-bagian alur: 
1.2.1 Tahap pengenalan (Eksposition)  : Tahap ini dimunculkan 
sebuah cerita dengan mengenalkan tokoh, situasi, latar, waktu, dan sebagainya. 
1.2.2 Tahap peristiwa (Complication)  : Tahap dimunculkannya 
suatu peristiwa sebagai penggerak peristiwa. 
1.2.3 Tahap muncul konflik (Rising Action)  : Tahap dimunculkannya 
permasalahan yang menimbulkan pertentangan dan ketegangan antar tokoh. 
1.2.4 Tahap konflik memuncak (Turning Point):Tahap permasalahan atau 
ketegangan antartokoh. 
1.2.5 Tahap penyelesaian (Resolution)  : Tahap permasalahan mulai 






2.2.3.3 Tokoh dan Penokohan  
Dalam pembicaraan sebuah fiksi, sering dipergunakan istilah-istilah seperti tokoh 
dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi secara 
bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah-istilah tersebut, 
sebenarnya, tak menyaran pada pengertian yang persis sama, atau paling tidak 
dalam tulisan ini akan dipergunakan dalam pengertian yang berbeda, walau 
memang ada di antaranya yang sinonim. Ada istilah yang pengertiannya menyaran 
pada tokoh cerita, dan pada “teknik” pengembangannya dalam sebuah cerita.  
1.1 Tokoh 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya sebagai jawab 
terhadap pertanyaan: “Siapakah tokoh utama novel tersebut?” atau “Ada berapa 
orang jumlah pelaku novel itu?”, atau “Siapakah tokoh protagonis dan antagonis 
dalam novel itu?”. Dan sebagainya. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk 
pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih 
menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan  karakterisasi sering 
juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan--- menunjuk pada 
penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Atau 
seperti dikatakan oleh Jones (1968:33), penokohan adalah pelukisan 
gambaranyang jelas tentang seseorang yang ditampilakn dalam sebuah cerita. 
Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan kedalam beberapa jenis 







1.1.1 Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang 
bersangkutan. Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu 
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menetukan perkembangan plot 
secara keseluruhan. 
1.1.2 Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 
Jika dilihat dari peran-peran tokoh dalam pengembangan plot dapat dibedakan 
adanya tokoh utama dan tokoh tambahan, dilihat dari fungsi penampilan tokoh 
dapat dibedakan kedalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis. 
1.1.3 Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan kedalam tokoh 
sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat 
(complex atau round character). Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang asli, 
adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak 
yang tertentu saja. Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh 
sederhana adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi 
kehidupannya, sisi kepribadian, dan jati dirinya. 
2.1 Penokohan 
Penggunaan istilah “karakter” sendiri dalam berbagai literatur bahasa Inggris 
menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita 






moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut (Stanton, 1965: 17). Dengan demikian, 
character dapat berarti „pelaku cerita‟ dan dapat pula berarti „perwatakan‟. Tokoh 
cerita (character), menurut Abrams (1981: 20), adalah orang yang ditampilkan 
dalam suatu karya narartif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekpresikan dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Dari kutipan tersebut juga dapat 
diketahui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas pribadinya erat berkaitan 
dalam penerimaan pembaca. Dalam hal ini, khususnya dari pandangan teori 
resepsi, pembacalah sebenarnya yang memberi arti semuanya. Dengan demikian, 
istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” dan “perwatakan” 
sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
dan ia bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.  
Teknik pelukisan tokoh adalah secara garis besar teknik pelukisan tokoh 
dalam suatu karya atau lengkapnya: pelukisan sifat, watak, tingkah laku, dan 
berbagai hal lain yang berhubungan dengan jati diri tokoh dapat dibedakan 
kedalam dua cara atau teknik, yaitu uraian (telling) dan teknik (showing)  (Abrams, 
1981:21). 
2.1.1 Teknik Ekspositoris/Analitis 
Seperti dikemukakan diatas, dalam teknik ekspositori yang sering juga disebut 






deskripsi uraian, atau penjelasan secara langsung. Atau teknik pelukisan watak 
secara langsung/eksplisit. 
2.2.2 Teknik Dramatik 
Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang 
ditampilkan pada drama, dilakukan secara tak langsung. Artinya, pengarang tidak 
mendeskripsikan secara eksplisif sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh. 
Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita biasanya juga dimaksudkan 
untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan. Atau teknik pelukisan 
watak secara tidak langsung/implisit. 
2.2.3.4 Latar 
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981:175). Latar memberikan 
pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan 
realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah 
sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca, dengan demikian, merasa dipermudah 
untuk “mengoperasikan” daya imajinasinya, di samping dimungkinkan untuk 
berperan serta secara kritis sehubungan dengan pengetahuannya tentang latar. 
Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi latar 







1. Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa 
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu 
tanpa nama jelas. Tempat-tempat yang bernama adalah tempat yang dijumpai 
dalam dunia nyata, misalnya Magelang. Tempat dengan inisial tertentu, biasanya 
berupa huruf awal (kapital) nama suatu tempat, juga menyaran pada tempat 
tertentu, tetapi pembaca harus memperkirakan sendiri, misalnya kota M. Latar 
tempat tanpa nama jelas biasanya hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum 
tempat-tempat tertentu, misalnya desa. Deskripsi tempat secara teliti dan realistis 
ini penting untuk mengesani pembaca seolah-olah hal yang diceritakan itu 
sungguh-sungguh ada dan terjadi, yaitu tempat (dan waktu).  Latar tempat terbagi 
menjadi dua yaitu, latar netral dan latar tipikal. Latar netral (neutral setting) 
bersifat umum, tidak menonjolkan sifat khas tertentu yang menonjol dari sebuah 
latar. Jika latar itu dipindahkan, maka tidak akan mempengaruhi pemplotan dan 
penokohan. Sedangkan latar tipikal menonjolkan sifat khas latar tertentu, baik 
yang menyangkut unsur tempat, waktu, maupun sosial. Lihat  pada karya-karya 









2. Latar Waktu  
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya 
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat 
dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca terhadap 
waktu sejarah itu kemudian dipergunakan untuk mencoba masuk ke dalam 
suasana cerita. Pembaca berusaha memahami dan menikmati cerita berdasarkan 
acuan waktu yang diketahuinya yang berasal dari luar cerita yang bersangkutan. 
Adanya persamaan perkembangan dan atau kesejalanan waktu tersebut juga 
dimanfaatkan untuk mengesani pembaca seolah-olah cerita itu sebagai sungguh-
sungguh ada dan terjadi.  Tanpa kejelasan (urutan) waktu yang diceritakan, orang 
hampir tak mungkin menulis cerita khususnya untuk cerita yang ditulis dalam 
bahasa-bahasa yang mengenal tenses seperti bahasa Inggris. Dalam hubungan ini, 
kejelasan masalah waktu menjadi lebih penting daripada kejelasan unsur tempat 
(Genette, 1980: 215). Hal itu disebabkan orang masih dapat menulis dengan baik 
walau unsur tempat tak ditunjukkan secara pasti, namun tidak demikian halnya 
dengan pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan sebagai sarana pengungkapannya. 
Latar waktu harus juga dikaitkan dengan latar tempat (juga: sosial) sebab pada 
kenyataannya memang saling berkaitan. Keadaan suatu yang diceritakan mau 
tidak mau harus mengacu pada waktu tertentu karena tempat itu akan berubah 







3. Latar Sosial 
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan 
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara 
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang 
cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, 
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar 
spritual seperti dikemukakan sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga 
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, 
menengah, atau atas. Latar sosial berperanan menentukan apakah sebuah latar, 
khususnya latar tempat, menjadi khas dan tipikal atau sebaliknya bersifat netral. 
Dengan kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional, deskripsi latar 
tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku kehidupan 
sosial masyarakat di tempat yang bersangkutan. Latar sosial merupakan bagian 
latar secara keseluruhan. Jadi, ia berada dalam kepaduannya dengan unsur latar 
yang lain, yaitu unsur tempat dan waktu. Ketiga unsur tersebut dalam satu 
kepaduan jelas akan menyaran pada makna yang lebih khas dan meyakinkan 
daripada secara sendiri-sendiri. Ketepatan latar sebagai salah satu unsur fiksi pun 
tak dilihat secara terpisah dari berbagai unsur yang lain, melainkan justru dari 










Bahasa meruapakan sarana pengungkapan sastra. Bahasa digunakan setiap saat, 
seperti halnya dengan para pengarang yang menggunakan bahasa untuk membuat 
sebuah karya sastra seperti novel maupun cerpen dan lainnya. Apapun yang 
dikatakan pengarang atau sebaliknya ditafisrkan oleh pembaca, mau tak mau 
harus bersangkut-paut dengan bahasa. Jika  sastra dikatakan ingin menyampaikan 
sesuatu, mendialogkan sesuatu, sesuatu tersebut hanya dapat dikomnukasikan 
lewat sarana bahasa. Struktur novel dan segala sesuatu yang dikomunikasikan 
senantiasa dikontrol langsung oleh manipulasi bahasa pengarang (Fowler, 1977:3).  
 Bahasa sastra, menurut kaum formalis Rusia, adalah bahasa yang 
mempunyai ciri deotomatisasi, penyimpangan dari cara penuturan dalam sastra 
selalu diusahakan dengan cara lain, cara baru, cara yang belum (pernah) 
dipergunakan orang.  
2.2.3.6 Amanat 
Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca 
berupa nilai- nilai luhur yang dapat dijadikan contoh atau teladan. Penyampaian 
pesan selalu didasarkan tema dan tujuan yang telah ditetapkan penulis pada saat 
menyusun rancangan cerita.  Pesan atau amanat dalam sebuah tulisan tidak selalu 
tersurat (jelas), tapi bisa juga tersirat (tersembunyi). Amanat tersurat adalah 
amanat yang dijelaskan dalam kata-kata sebuah tulisan. Sedangkan, amanat 
tersirat adalah amanat yang tidak dijelaskan secara tertulis, tetapi dapat diketahui 






menurut Kenny (melalui Nurgiyantoro, 1995: 321), biasanya dimaksudkan 
sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat 
praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita yang bersangkutan oleh 
pembaca. Ia merupakan “petunjuk” yang sengaja diberikan oleh pengarang 
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, 






ANALISIS RESEPSI PEMBACA CERPEN “REMON” 
KARYA KAJII MOTOJIRO 
(STUDI KASUS 20 MAHASISWA S1 SASTRA JEPANG) 
 
 
3.1 Sinopsis Cerpen Remon 
Dalam cerpen Remon tokoh “watashi” merasakan sesuatu yang aneh pada dirinya, 
sesuatu yang biasanya tidak tokoh “watashi” alami, tetapi ini juga bukan karena 
penyakit tuberculosisnya.Bukan penyakitnya yang membuat Tokoh “watashi” 
tiba-tiba tidak tertarik lagi pada hal-hal yang gemerlap seperti kehidupan kota 
besar dan kebiasaan tokoh “watashi” berbelanja di department store melainkan 
sesuatu yang aneh tiba-toba datang. Kini tokoh “watashi” lebih menyukai 
kedamaian dalam hidupnya yang membuatnya tenang, bukan tentang harta-harta 
lagi. Tetapi, tokoh “watashi” sering teringat kenangan-kenangan bersama ayahnya 
dulu. Masa-masa dimana hidup tokoh “watashi” masih serba ada. Akan tetapi, 
kini ia hanya memiliki uang dua atau tiga sen saja, tapi hal itu sudah cukup 
membuat tokoh “watashi” terhibur. 
 Karena ketidakmampuannya tokoh “watashi” bahkan harus tinggal 
menumpang dari kos teman satu ke teman lainnya. Tokoh “watashi” hanya bisa 
menghabiskan waktunya dengan berjalan-jalan keliling kota saja. Kegiatan yang 
tokoh “watashi” lakukan sehari-hari hanya berjalan menyusuri jalan-jaln sekitar 
kos temannya. Ketika tokoh “watashi” berjalan-jalan, ia melihat toko buah kecil 






yang rapi. Hal itu yang membuat tokoh “watashi” semakin penasaran untuk 
masuk ke dalam, ketika masuk tokoh “watashi” melihat buat Remon. Buah yang 
membuat tokoh “watashi” tiba-tiba merasakan kegembiraan yang luar biasa. 
Beban yang selama ini tokoh “watashi” rasakan seakan-akan menghilang begitu 
saja, penyakit akutnya pun tiba-tiba hilang. Kesejukannya dari buah Remon 
membuatnya segar kembali. 
 Sensasi buah Remon benar-benar membuat tokoh “watashi” menjadi 
bangkit kembali dari keterpurukannya, seperti sensasi yang ia cari selama ini. 
Cerita kemudian berlanjut dengan keputusan tokoh “watashi” membuat kastil dari 
buku yang dibacanya,dan meletakan Remon diatasnya.Sejak saat itu, tokoh 
“watashi” bertekad mengubah hidupnya yang kini miskin menjadi orang yang 
bergelimang harta,semakin bersemangat mengejar impiannya kembali dan mau 
melakukan hal-hal baru untuk masa depannya.  
3.2 Analisis Pemahaman Responden Terhadap Unsur Intrinsik Cerpen 
Remon 
3.2.1 Tema 
Dari hasil kuesioner mengenai tema dapat diketahui bahwa 65% pembaca 
memilih tema habis gelap terbitlah terang. Hal tersebut mewakili isi cerpen yang 
mengamanatkan pada pembaca bahwa di setiap kesusahan pasti akan ada harapan 
untuk bangkit kembali. Hal tersebut terlihat pada perjuangan tokoh “watashi” 







Etai no shirenai fururuna katamari ga watashi no kokoro wo 
shujuuatsuosaetsuketeita. 




Sasshihatsuku darou ga watashi ni marude okane ga nakatta. 
Sekarang tokoh “watashi” tidak memiliki apa-apa lagi (Kajii Motojiro;1924;116). 
 
二銭や三銭のものと言って贅沢なもの。 
Ni sen ya san sen no mono to itte zeitaku na mono. 




 Sono hi watashi ha itsu ni naku sono mise de kaimono wo shita. 





To iu no wa sono mise wa mezurashii remon ga dete ita no da. Remon nado goku 
arifureteiru. 
Tokoh “watashi” memutuskan belanja di toko tersebut, karena tokoh “watashi” 
melihat buah Remon dan tertarik pada buah Remon yang jarang tokoh “watashi” 
temui di toko lainnya. (Kajii Motojiro;1924;120). 
 
結局私はそれを一つだけ買うことにした。 
Kekkyoku watashi wa sore wo hitotsu dake kau koto ni shita. 





Shijuu watashi no kokoro wo atsuetsuketeita fururu na katamari ga sore wo 
nigitta jyuunkan kara ikura yurun de kita to mieta. 
Pertama kali memegang buah Remon tersebut tokoh “watashi” merasa saat 




Watashi ha kono souzou wo nessin ni tsukyushita. (soushi tara ano marena 
maruzen mo konaha mijin darou). 
Setelah kejadian tokoh “watashi” meninggal Remon di dalam maruzen, tokoh 
“watashi” bertekad mengejar impiannya lagi dan bangkit kembali. Sehingga tidak 









Namun, 20% dari pembaca tidak sependapat dengan tema habis gelap terbitlah 
terang, pembaca tidak tahu tema cerpen Remon yang tepat. Kemudian,  15% 
pembaca mengemukakan pendapat berbeda, mengenai tema cerpen ini. Ada yang 
mengatakan karena temanya orang yang kemudian berhasil menerima dan 
mencintai kondisinya sekarang, (yang dilambangkan dengan Remon)ada pula 
yang beranggapan karena temanya adalah kepasrahan. Meskipun, jawaban 
pembaca beragam, penulis menyimpulkan pembaca dapat menentukan tema 
dalam cerpen Remon.  
3.2.2 Alur  
Dari hasil kuesioner mengenai alur dapat diketahui bahwa, 95% 
pembacamenjawab alur cerpen Remon adalah alur campuran. Berikut yang 
membuktikan bahwa alur cerpen Remon adalah alur campuran. 
生活がまだ蝕まれでいなかった以前私の好きであった所は、たとえば丸
善であった。 
Seikatsu ga mada mushibamare de inakatta izen watashi no suki de atta tokoro 
wa, tatoeba maruzen atta. 
Saat hidupnya masih bergelimang harta tidak seperti kehidupannya yang 
sekarang, tokoh “watashi” sangat senang dan hobi pergi ke department store 
seperti maruzen. (Kajii Motojiro;1924;116). 
 
察しはつくだろうが私にはまるでお金がなかった。 
Sasshihatsuku darou ga watashi ni marude okane ga nakatta. 




Aru asa sono koro watashi kou no tomodachi kara kono tomodachi he to iu fuu ni 
tomodachi gesshuku wo tenten toshite kurashite ita no da ga tomodachi ga 
gakkou he dete shimatta ato no kukyo na kuuki no naka ni potsurento hitori tori 
nokosareta. 
Pagi hari, saat tokoh “watashi” menumpang tinggal di kos teman, itu lah 
kehidupan tokoh “watashi” berpindah-pindah dari kos teman satunya ke kos 
teman lainnya. Disaat temannya pergi sekolah tokoh “watashi” ditinggal di dalam 







 Ketika hidupnya sudah tidak seperti dulu yang berkecukupan. Tokoh 
“watashi” tidak mempunyai apa-apa. Hidupnya kini hanya mengandalkan orang 
lain dan tidak melakukan apa-apa lagi. Namun, tokoh “watashi” teringat 
kenangan-kenangan bersama ayahnya yang memberikan ia kebahagiaan, tokoh 
“watashi” juga teringat dulu dengan mudahnya ia berbelanja di department store, 
tokoh “watashi” dapat menghabiskan waktu berjam-jam dan berbelanja buku serta 
parfum. Hidupnya sekarang sudah berbeda, tetapi ketika tokoh “watashi” 
menemukan Remon, ia bertekad untuk bangkit kembali. 
 Dengan demikian, hanya ada 5% dari pembaca yang tidak memilih alur 
campuran, melainkan memilih alur mundur untuk alur cerpen Remon. Pilihan alur 
maju tidak dipilih oleh pembaca. Secara keseluruhan, alur cerpen Remon bisa 
dijawab oleh pembaca dengan tepat. 
 Mengenai bagian munculnya konflik dapat diketahui bahwa 60% pembaca 
memilih bagian saat tokoh “watashi” masuk ke dalam toko buah dan kemudian 
tertarik dengan Remon. Hal tersebut besar kemungkinan di dapat dari bagian 
cerita saat tokoh “watashi” sedang berjalan-jalan seperti biasa di dekat kos 
temannya, tiba-tiba ia berhenti di depan toko buah dan membeli buah Remon, 
karena tertarik. Dari situ, mulai kehidupannya berubah dan menjadi bahagia 





Soko no kudamono ya de ashi wo tometa. Koko de chotto sono kudamono ya wo 






mottomo suki na mise de atta. Soko ha keshhite rippa na mise de wa nakatta no 
da ga, kudamono ya koyuu no utsukushisa ga motttomo rokotsu ni kanzerareta. 
Kemudian, arah langkah tokoh “watashi” berhenti begitu saja di depan toko buah 
itu, toko buah yang membuat tokoh “watashi” tertarik untuk masuk. Toko buah 
ini bukanlah toko favorit tokoh “watashi”. Tokonya juga tidak besar dan tidak 





Shijuu watashi no kokoro wo atsuetsuketeita fururu na katamari ga sore wo 
nigitta jyuunkan kara ikura yurun de kita to mieta. 
Pertama kali memegang buah Remon tersebut tokoh “watashi” merasa saat 
gembira sekali. (Kajii Motojiro;1924;122). 
 
 
35% dari pembaca yaitu  jawaban saat tokoh “watashi” merasa ada yang 
mengejar-ngejar dirinya. Lalu, hanya 5% dari pembaca memberi jawaban saat 
bagian tokoh “watashi” masih lebih baik daripada saat ini. 
 Pada bagian, konflik memuncak pada cerpen Remon, dapat diketahui 
bahwa para pembaca memilih jawaban dengan persentase yang sama, masing-
masing 40%. 40% dari pembaca memilih jawaban saat tokoh aku mencoba masuk 
ke dalam maruzen dan merasa depresinya dan masalahnya tiba-tiba kembali lagi. 
40% lagi dari pembaca memilih jawaban saat tokoh aku merasa membaca buku 
sudah tidak menarik dan membuat kastil serta menaruh Remon di paling atas. 
Serta, ada persentase berbeda yaitu 20% dari pembaca memilih jawaban sejak 
tokoh “watashi” menggenggam buah Remon dan merasa kegembiraan yang sudah 
lama ia tidak dapatkan. Jawaban tersebut, jawaban yang mewakili bagian konflik 
memuncak dalam cerpen Remon. Hal tersebut terlihat pada sejak tokoh “watashi” 
memutuskan membeli buah Remon, kebahagiaan tiba-tiba datang. Perasaan 










Jissai anna tanjyunna hiyasatoruna ya shokkaku ya kyuukaku ya shikaku ga, 
zutto mukasi kara kore bakari sagashiteita noda ga iitakunatta hodo watashi ni 
shikkurishita nante watashi wa fusigi ni omoeru sore ga ano koro no koto nan da 
ga. 
Tidak tahu mengapa buah Remon itu membawa rasa sejuk untuk tokoh “watashi”. 
Semua yang ada di dalam buah Remon adalah suatu hal yang sudah lama tokoh 
“watashi” cari-cari. Perasaan yang cukup aneh sedang dirasakan tokoh “watashi”, 
tetapi setelah diingat-ingat kembali sepertinya ini adalah keinginan merasakan 
kesejukan di dalam hatinya, di masa lalu tokoh “watashi” yang belum pernah 




Watashi wa mou ourai wo karo ya kana koufun ni hazunde, isshuhokori kana 
kimochi sae kanji nagara, bitekishouzoku wo shite machi wo shita shijin no koto 
na ta.  
Tokoh “watashi” membuat dirinya sendiri agar rasa gembira nya terus ada dan 
tumbuh di dalam hatinya sendiri, apabila di dalam hatinya tokoh “watashi” ada 






Sono omosa koso tsune tzune tazune agundeita mono de, utagaimo naku kono 
omosa wa subete no yoi mono subete no utsukushii mono wo jyuuryou ni 
kansanshite kita omosa dearu ga, omoi agatta kaigyakushin kara sonna bakageta 
koto wo kangaete mitari nani ga sate watashi wa   koufuku datta no da.   
 Semua yang dicari oleh tokoh “watashi” ada di dalam sebuah buah Remon yang 
mungkin orang lain lihat hanyalah buah yang biasa saja, tokoh “watashi” 
merasakan sesuatu yang aneh pada dirinya saat  melihat Remon, tetapi hal itu lah 





Doko wo dou aruita no darou, watashi ga saigoni tatta no wa maruzen no mae 
datta. Heijyou anna ni sakete ita maruzen ga sono toki no watashi ni wa 
yasuyasu to ireru you ni omoeta. 
Hal ini biasanya tidak terjadi, biasanya tokoh “watashi‟ tidak mau masuk ke 
dalam maruzen, entah bagaimana tiba-tiba langkah kaki tokoh “watashi” dengan 
mudah sudah masuk ke dalam maruzen. (Kajii Motojiro;1924;124). 







Bagian penyelesaian masalah dalam cerpen Remon dapat diketahui bahwa  40% 
dari pembaca memilih jawaban saat tokoh “watashi” berhasil mengusir 
kesepiannya. Selanjutnya, 35% dari pembaca memberikan jawaban lain yaitu saat 
tokoh “watashi” semakin semangat mengejar impian setelah melihat Remon. 
Jawaban ini mewakili tahap penyelesaian dari cerpen Remon. Hal ini dapat 
dibuktikan saat ia menemukan Remon, hidupnya mulai bangkit dan bertekad 
kembali mengejar impiannya. Remon membuat tokoh “watashi” semangat 






Miwatasuto, sono Remon no shikisai wa gachagachashita iro nokaichou wo 
hissorito  bousukei no shintai no naka he kyuushuushite shimatta, kan to 
saekaetteita. Watashi hokorippai maruzen no naka no kuuki ga, sono Remon no 
shuui dake hen ni kinchoushiteiru youna ki ga shita. Watashi wa shibaraku sore 
wo nagameteita. 
Tokoh “watashi” mengamati hasil kastil yang telah ia buat dari buku-buku. 
Sebuah Remon telah membuat tubuhnya jauh lebih baik dari kondisi sebelumnya, 







Fui ni dai ni aidea ga okotta. Sono kyimyou na takurami wa mushiro watashi wo 
gyottosaseta sore wo sono mama ni shite oite watashi wa, nani kuwakao wo shite 
soto he deru. 
Tiba-tiba tokoh “watashi” mendapat ide begitu saja di dalam benaknya 
bagaimana jika tokoh “watashi” pergi untuk keluar dari maruzen lalu 
meninggalkan Remon itu dalam maruzen saja. (Kajii Motojiro;1924;127). 
 
25% dari pembaca tidak memilih jawaban keduanya, melainkan jawaban yang 






karena itu, bisa dikatakan para pembaca dapat menentukan alur dan bagian-bagian 
tahapan dalam cerpen Remon menurut persepsi pembaca.  
3.2.3 Tokoh dan Penokohan 
Dari hasil kuesioner mengenai tokoh dan penokohan dapat diketahui bahwa 85% 
pembaca memilih watak tokoh “watashi” tidak berani memulai hal yang baru, 
terlalu pasrah dengan kondisi, dan misterius. Hal tersebut mewakili watak tokoh 
“watashi” yang terlihat dari keseluruhan cerita, ia tidak berusaha bangkit dari 
keterpurukannya yang sedang ia alami, tokoh aku juga tertutup. Hal ini bisa 





Toki doki watashi wa sonna michi wo aruki nagara, futo, soko ga kyoto 
dewanaku te kyoto kara nanbyakuri mo hanareta sendai toka nagasaki to ka sono 
youna shi ima jibun ga kite iru no da to iu sakkaku wo okosou to tsutomeru. 
Watashi wa, dekiru koto nara kyoto kara nigedashite dare hitori shirei youna shi 
he itte shimaitakatta. Daiichi ni ansei.  
Beberapa kali, tokoh “watashi” melewati jalanan dari kyoto ke kota lain, tokoh 
“watashi” berharap tidak ada seorang pun yang mengenalinya. Bagi tokoh 
“watashi” buat dirinya kini hanya sebuah kedamaian dan ketenangan. Tokoh 
“watashi” bahkan ingin tinggal di tempat yang jauh dari keramaian mungkin kota 




Watashi wa mata soko kara samayoi denakerebanaranakatta. Nanika ga watashi 
wo oitateru. 
Tiba-tiba semua yang ada dibenak tokoh “watashi” kembali lagi, semua kembali 
teringat, pikirannya mulai tidak terkontrol lagi. Tokoh “watashi” seperti sedang 












Sono remon no hiyatasa wa tatoe eyou mo naku yokatta. Sono koro watashi wa 
haisen wo waruku shite ite itsumo karada ni netsu ga deta. Jijitsu tomodachi no 
dare kare ni watashi no netsu wo misebirakasu tameni te no nigiri ai nado wo 
shite miru no da ga, watashi no tenohira ga dare no yori mo netsu katta. Sono 
netsui sei datta no darou, nigitteiru tenohira kara muuchi ni hitami tootte youna 
sono tsumetasa wa kokoro yoi mono datta. 
Buah Remon bagi tokoh “watashi” benar-benar membuatnya sejuk. Ketika 
penyakit tuberculosisnya kambuh dan membuatnya semakin sakit, sehingga 
membuat tokoh “watashi” menjadi demam. Mungkin juga karena demam yang 
menyebabkan suhu badannya panas, tetapi Remon lah yang memberikan tokoh 
“watahi” kesejukan dan kesegaran yang menyebar keseluruh tubuh. (Kajii 
Motojiro;1924;122). 
Namun, 10% dari pembaca tidak memilih jawaban tersebut, melainkan memilih 
jawaban malas, mudah menyerah, dan putus asa. Sedangkan 5% mengemukakan 
alasan sendiri yaitu watak tokoh “watashi” adalah penghayal. 
Selanjutnya, mengenai tokoh bulat dan sederhana  60% dari pembaca memilih 
tokoh bulat. Hal tersebut mewakili watak tokoh “watashi” karena tokoh aku 
diceritakan dari berbagai sisi kehidupannya dan sisi kepribadiannya, 
kepribadiannya dijelaskan secara tersirat. Hal itu terlihat pada saat tokoh “watashi” 
diceritakan masalah-masalah yang ia alami dan masa lalunya seperti apa dulu, 
kepribadiannya yang mungkin aneh untuk orang biasa dan kehidupannya yang 
berubah dari yang berkecukupan kini tidak mempunyai apa-apa lagi. Sedangkan, 
35% dari pembaca memilih tokoh sederhana atau tokoh yang hanya dijelaskan 
dengan satu watak saja. 5% dari pembaca tidak memilih keduanya, melainnkan 
tidak tahu termasuk ke dalam tokoh sederhana atau tokoh bulat. 
 Dari hasil kuesioner selanjutnya tentang tokoh dan penokohan yaitu 






selalu merasa gembira hatinya, 65% pembaca menjawab karena tokoh “watashi” 
melihat dan merasakan yang berbeda dengan biasanya. Hal itu bisa dilihat saat 
pertama kali tertarik kepada Remon, lalu ia langsung memutuskan untuk 
membelinya, seketika semua perasaannya berubah dan tokoh “aku” merasa ada 




Shijuu watashi no kokoro wo atsuetsuketeita fururu na katamari ga sore wo 
nigitta jyuunkan kara ikura yurun de kita to mieta. 
Pertama kali memegang buah Remon tersebut tokoh “watashi” merasa saat 













Watashi nandomo sono kajitsu wo hana ni motte itte wa kai de mita. Sore no 
sanchi da to iu karifyuruniya ga souzou ni nobotte kuru. Kanbun de naratta 
(baikansyakoregen)  no naka ni kaite atta (hana wo utsu) to iu kotoba ga 
kiregireni ukan de kuru. Soshite fukabuka to  munne ippai ni nioya kana kuuki wo 
suikomeba, tsuzo munne ippai ni kyokyushita koto no nakatta watashi no shintai 
ya kao ni wa nukuicuno ho to bori nobotte kite nan da ka muuchi ni genki ga 
mezamete kita no datta. 
Tokoh “watashi” mencoba mendekatkan bauh Remon itu mendekati hidungnya. 
Yang ada di dalam benaknya tokoh “watashi” terbang dan sampai di California, 
tempat asal bauh Remon itu tersebut. Sesaat setelah itu tubuh tokoh “watashi” 
seakan-akan bangkit dnegan penuh gairah kemabali. Seperti nafas lega yang 
sudah lama tidak dirasakannya lagi. (Kajii Motojiro;1924;122). 
 
Sedangkan, 35% dari pembaca memilih jawaban lainnya, pembaca memiliki 
alasan sendiri dengan menjawab karena tokoh “watashi” mempunyai penyakit 
tuberculosis sehingga membuat dirinya gila. Pendapat lain dari pembaca yaitu 
karena Remon adalah representasi seseorang atau sesuatu dan Remon memiliki 






didapatkan. Barangkali tokoh “watashi” adalah seniman gagal yang depresi 
karena penyakitnya. 
 Tokoh dan penokohan dalam cerpen Remon, para pembaca mendapat 
persentase yang sama, masing-masing 40% untuk antagonis dan protagonis. 
Sedangkan, 20% dari pembaca tidak memilih jawaban keduanya, melainkan 
jawaban tidak tahu dalam menentukan tokoh antagonis atau protagonis. Dalam 
menentukan tokoh antagonis atau protagonis pembaca memiliki persepsi sendiri 
setelah membaca cerpen Remon. 
 Dalam teknik penggambaran tokoh dalam cerpen Remon, 75% dari 
pembaca memilih teknik dramatik. Hal tersebut terlihat dengan teknik 
penggambaran cerpen yang tidak dijelaskan secara langsung watak tokoh 
“watashi”, pengarang cerpen Remon hanya menjelaskan melalui dilakukan tokoh 
“watashi” sehari-hari. Sedangkan 25% lagi memilih teknik analitis untuk teknik 
penggambaran watak. Secara umum, dalam tokoh dan penokohan pembaca dapat 
menentukan watak, teknik, dan tokoh penokohan lainnya dengan beberapa 
pengetahuan teori mengenai tokoh penokohan. 
3.2.4 Latar 
Dari hasil kuesioner mengenai latar dapat diketahui bahwa 95% memilih sifat 
latar tempat yaitu tipikal. Hal tersebut mewakili latar tempat yang ada di dalam 
cerpen Remon. Hal tersebut terlihat dalam cerpen Remon menonjolkan unsur 
tempat dan waktu terutama, tempat dijelaskan dengan jelas, seperti di negara 





















ような 向 日 葵
ひまわり
があったりカンナが咲いていたりする。 
Naze da ka sono koro watashi wa misuborashikute utsukushii mono ni tsuyoku 
hikutsukerareta no wo oboete iru. Fuukei ni shite mo  kowarekakatta machi da 
toka, sono machi ni shite mo yosoyososhi omotedoori yori doko ka shitashimi no 
aru, kitanaisentaku mono ga hoshite attari garakuta ga kuruma ga shite attari 
musakurushii heya ga nozoiteitarisuru uradoori ga sukide atta. Ame ya  
kaze ga mushibandeya ga te tsuchi ni kaette shimau, to itta youna omomuki no 
aru machi de, dobei ga kuzureteitari ienami ga katamuki kakattetari ikioi no ii no 
wa shokubutsu dakede, toki to suru bukkuri saseru youna himawari ga attari 
kansa ga saiteitarisuru. 
Dari kota yang disukai tokoh “watashi” bukanlah jalan-jalan yang besar, 
melainkan bagian belakang jalan-jalan, seperti yang menunjukan tempat jemuran 
dan mengintip kamar lainnya. Di sebuah kota dengan angin dan hujan yang 






Mata soko no ie no utsukushii no wa yorudatta. Terachoudoori wa ittai ni 
nigiyakana toori de to itte kanji wa Tokyo ya Osaka yori hazutto sunde iruga 
kazari mado no hikari ga obi tadashiku gairo he nagarete iru. 
Lampu-lampu pertokoan membuat Teramachi seakan-akan benar-benar hidup 
dan terkesan bercahaya. Tokoh “watashi” terlihat lebih senang bila dibandingkan 








Sore ga doushite wake kaso no tentou no shuui dake ga myou ni kurai no da. 
Motomoto katahou wa kurai nijyou doori ni sesshite iru machikado ni natte iru 
no de, kurai no wa toozen de atta ga, sono rinka ga terachoudoori ni aru ie ni mo 







Tetapi, tokoh “watashi” merasa di depan toko buah sepi sehingga terlihat gelap. 
Mungkin juga karena karena letaknya di sudut kota, ditambah lagi jalan 
Teramachi gelap saat malam hari. (Kajii Motojiro;1924;120). 
 
Kemudian, status sosial ekonomi dalam cerpen Remon saat ini dapat diketahui 
bahwa 65% dari pembaca memilih kelas bawah. Hal tersebut dapat terlihat karena 
tokoh “watashi” hidup perpindah-pindah dan menumpang, serta ia hanya memiliki 
beberapa sen untuk bertahan hidup. Berikut kutipan dalam cerpen Remon. 
 
二銭や三銭のものと言って贅沢なもの。 
Ni sen ya san sen no mono to itte zeitaku na mono. 






Seikaku ga mada mushiba mareteinakatta izen watashi no suki de atta tokoro wa, 
tatoeba maruzen de atta. Akaya ki no odokoron ya odokinin. 
Saat hidup tokoh “watashi” masih bergelimang harta, tidak seperti kondisinya 
saat ini. Paling tidak tokoh “watashi” membutuhkan waktu setidaknya sejam 




Mengenai latar tempat dan waktu dalam cerpen Remon, dari hasil kuesioner dapat 
diketahui bahwa 65% dari pembaca memilih jawaban sangat membantu dalam 
berimajinasi dan merasakan benar-benar situasi yang terjadi dalam cerpen tersebut, 
lalu 30% pembaca tidak memilih jawaban demikian, pembaca memilih jawaban 
lain yaitu kurang membantu. Sedangkan 5% dari pembaca tidak memilih 
keduanya, melainkan memilih jawaban tidak membantu sama sekali. Secara 









Dari hasil kuesioner mengenai pesan dapat diketahui bahwa 75% dari pembaca 
memilih harus bangkit kembali untuk mengejar impiannya. Hal tersebut dapat 
mewakili pesan dari cerpen Remon. Hal tersebut dapat terlihat setelah adanya 
Remon, semuanya menjadi lebih baik. Setiap permasalahan yang datang ke hidup 
kita, kita tidak boleh menyerah begitu saja melainkan harus bangkit kembali dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Harus semangat juga dalam mengejar 
impian untuk masa depan.  
 20% dari pembaca memilih jawaban  jangan menyesali yang sudah terjadi 
di masa lalu. Dan hanya 5% memilih jawaban carilah kegiatan yang bermanfaat 
untuk mengusir  rasa stress dan kesepian. Secara umum, pembaca dapat 
menentukan pesan dalam cerpen Remon. 





40% tidak mudah 
ditemukan 
25% sulit untuk 
ditemukan 









Dari hasil kuseioner diketahui bahwa 40% dari pembaca tidak mudah menemukan 
tema cerpen Remon. Alasan dari pembaca mengenai tema karena temanya tersirat 
perlu dipahami beberapa kali karena temanya tersirat, selain itu pembaca juga 
beralasan karena beberapa dari benda yang disebutkan dalam cerita 
melambangkan suatu hal yang lain. 35% lainnya memilih jawaban mudah 
ditemukan dengan alasan tema tersebut terdapat pada seluruh bagian cerpen. 
Sedangkan 25% memilih jawaban sulit ditemukan temanya dengan alasan 
bahasanya sulit dipahami. 
 
Pada bagian alur, berdasarkan tingkat pemahamannya dapat diketahui 
bahwa 50% memilih jawaban mudah ditemukan dengan alasan karena dalam 
cerpen Remon terdapat kisah, kapan itu saat alurnya maju dan kapannya saat 
alurnya ceritanya flashback. Kemudian, 35% dari pembaca memilih jawaban tidak 
terlalu mudah, alasannya karena cerpen Remon mayoritas berisi detail dari latar 
dan dikemas dengan epic, sehingga pembaca memerlukan waktu dan memahami 
50% Mudah 
35% Tidak terlalu 
mudah 
15% Sulit 









alur. 15% lainnya mengatakan sulit untuk ditemukan dengan alasan karena 
tadinya berpikir sedang di tengah pemukiman kumuh, namun setelah cerita masa 
lalunya dimana tokoh sering berpindah kos-kosan, dia masuk ke sebuah maruzen. 
Dan bagian akhir ia meninggalkan maruzen lalu berjalan menyusuri jalanan 
Kyugoku. Dari awalnya, berpikir alur mundur, namun kemungkinan alur maju. 
 
 
Selanjutnya, pada pemahaman mengenai tokoh penokohan pembaca 
memilih jawaban biasa saja yang artinya tidak sulit dan tidak mudah juga dengan 
45%, dengan tanggapan karena dijelaskan melalui lingkungan sekitar yang jelas. 
Lalu, 30% dari pembaca memilih susah untuk diketahui, dengan tanggapan 
pembaca yaitu  pemikiran tokoh yang berbeda dan unik, penuh imajinasi. Dan 
25% pembaca memilih jawaban tidak susah bagi pembaca, dengan tanggapan 
karena setiap gerak gerik dan isi hatinya selalu digambarkaan secara gamblang. 
 
30% Susah 
45% Biasa saja 
25% Tidak susah 












Pemahaman terhadap latar dalam cerpen Remon, dapat diketahui 45% dari 
pembaca memilih jawaban mudah, alasannya karena dijelaskan secara jelas dan 
detail. Lalu, 30% pembaca memilih jawaban sulit, alasannya karena tidak jelas 
asal usul tokohnya, hanya latar tempat dan waktu yang cukup jelas. 25% sisanya 
dari pembaca memilih jawaban lumayan mudah untuk dipahami, alasannya karena 















  Untuk pemahaman bahasa, 45% dari pembaca memilih jawaban 
mudah untuk dipahami,  sedangkan 35% memilih jawaban sulit bahasanya, dan 
20% memilih jawaban mudah dalam memahami bahasanya. Dalam pemahaman 
bahasa, penulis sempat menanyakan langsung kesulitan apa yang para pembaca 
rasakan dalam memahami bahasa dalam cerpen Remon. Kesulitannya terletak 
kepada kemampuan tata bahasa dan mojinya yang para pembaca kurang kuasai, 
dan kosa kata yang tidak bisa dihafal semua oleh para pembaca. 














Terakhir, dalam pemahaman atau ada tidak kendala dalam menentukan 
pesan dalam cerpen Remon, 55% dari pembaca memilih tidak ada kendala sama 
sekali untuk menentukan pesannya, sedangkan 35% pembaca menjawab ada 
kendala, dengan alasan belum bisa memahami bacaan secara utuh, terlalu banyak 
simbol dalam cerpen Remon yang harus diinterprefasikan, dan karena sulit 
dipahami. Sementara 10% dari pembaca tidak memilih jawaban keduanya, 
pembaca memberikan jawaban tidak tahu. 
Dengan demikian, secara keseluruhan pada tingkat pemahaman pesan, latar, 
tokoh penokohan, alur, tema, dan bahasa berdasarkan kuesioner yang diberikan 
kepada para pembaca, secara keseluruhan pembaca bisa memahami isi bacaan dari 
cerpen Remon. Meskipun begitu, setiap pembaca juga mempunyai alasan atau 
tanggapan yang berbeda-beda mengenai cerpen Remon tersebut. 
55% Tidak mudah 
ditemukan 
35% Ada kendala 
10% Tidak tahu 











Analisis resepsi sastra digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana tanggapan 
pembaca dalam melihat unsur pembangun struktur yang terdapat di dalam cerpen 
“Remon” karya Kajii Motojiro. Adapun responden yang peneliti analisis adalah 
20 mahasiswa S1 Sastra Jepang FIB UNDIP angkatan 2014 dengan cara 
menyebarkan kuesioner dan teks dari cerpen “Remon”. 
 Unsur pembangun struktur yang peneliti ajukan kepada responden untuk 
dianalisis mencakup tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, gaya bahasa dan 
amanat. Dalam menyusun kuesioner mengenai unsur intrinsik peneliti 
menggunakan pertanyaan terbuka dan tertutup. 
 Pertanyaan diberikan untuk mengetahui jumlah persentase dari hasil 
tanggapan para responden terhadap unsur-unsur intrinsik. Para responden juga 
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat atau alasan mereka sendiri, 
maka dari itu peneliti memberi kolom untuk responden berpendapat. Akan tetapi, 
setelah peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden, ada beberapa 
responden yang tidak mengisi  alasan yang terdapat di beberapa pertanyaan. 
Peneliti memberikan kuesioner secara acak kepada 20 mahasiswa S1 
Sastra Jepang FIB UNDIP angkatan 2014, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara terlebih dahulu sebelum menyebarkan kuesioner. Observasi dilakukan 
saat kelas bunpou angakatan 2014 yang  terdiri dari beberapa kelas, observasi juga 






untuk mencari tahu respon mereka terhadap karya-karya sastra. Setelah observasi 
dan wawancara, penelitian ini dilakukan di 3 kelas yang berbeda yaitu kelas a, b, 
dan c untuk kelas bunpou, karena ini kuesioner secara acak tapi tetap harus adil 
tidak hanya  1 kelas saja. 
 Dari jawaban yang diberikan oleh responden mengenai tanggapannya 
terhadap unsur intrinsik yang terdapat dalam cerpen “Remon”, maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap responden mempunyai jawaban dan alasan yang 
berbeda-beda dalam memahami cerpen “Remon”, dari 22 pertanyaan yang 
diberikan semua pertanyaan dijawab dengan persentase yang berbeda-beda, 
walaupun ada beberapa pertanyaan yang responden mempunyai jawaban yang seri 
seperti pertanyaan tokoh “aku” termasuk tokoh antagonis atau protagonis, 
responden menjawab jawaban seri yaitu protagonis 40%, antagonis 40%, dan 
sisanya hanya 20%. Selain itu, ada beberapa pertanyaan yang persentase satu 
sama lain berbeda jauh. Contoh pertanyaannya menurut responden, apakah sifat 
latar tempat dalam cerpen tersebut, jawaban netral sama sekali tidak ada yang 
menjawab, sedangkan tipikal mendapat persentase 95%, ada jawaban tidak tahu 
hanya 5%. 
 Pada penelitian yang menganalisis tanggapan 20 mahasiswa S1 Sastra 
Jepang FIB UNDIP terhadap cerpen “Remon”, maka dapat disimpulkan bahwa 
cerpen “Remon” dapat dipahami oleh responden, karena semua pertanyaan di 
dalam kuesioner dijawab semua oleh responden. Responden juga memberi alasan 
dan tanggapannya langsung mengenai cerpen “Remon”. Pertanyaan paling banyak 






pertanyaannya. Walaupun para responden 1 angkatan dan mempunyai 
pemahaman bahasa yang berbeda-beda. Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa cerpen “Remon” karya Kajii Motojiro dapat diterima 
dengan baik oleh responden. Dalam menganalisis jawaban-jawaban responden, 
peneliti juga tidak mendapat banyak kesulitan karena jawaban-jawaban responden 
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述的に説明した。本論文での使った理論は Umar Junus の『Resepsi Sastra 
Sebuah Pengantar』、 Nyoman Kutha Ratna の『Teori, Metode, dan Teknik 
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の 縞 模 様
しまもよう
を持った花火の束、中山寺の星下り、花合戦、枯れ


































































































































































































































































































































































Kuesioner untuk Skripsi S1 Sastra Jepang  
“Resepsi Pembaca terhadap cerpen Remon karya Kajii Motojiro” 
Studi kasus 20 orang S1 Sastra Jepang FIB UNDIP angkatan 2014 
 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
 
3.1 Resepsi Terhadap Tema 
3.1.1. Cerpen Remon mempunyai tema yaitu habis gelap terbitlah terang, 
apakah anda setuju? Kalau tidak setuju, tema yang tepat menurut anda apa? 
A. Setuju 
B. Tidak setuju, karena temanya adalah..... 
C. Tidak tahu 
3.1.2 Apakah tema tersebut mudah ditemukan di dalam cerpen “Remon”? 
A. Mudah ditemukan, karena.... 
B. Tidak mudah ditemukan, karena........ 
C. Sulit untuk ditemukan, karena...... 
3.2 Resepsi Terhadap Alur 
3.2.1 Alur dalam cerpen Remon termasuk alur apa? 






B. Alur mundur 
C. Alur campuran atau flashback 
3.2.2 Apakah alur dalam cerpen Remon mudah untuk ditemui dan dipahami 
oleh responden? 
A. Mudah, karena....  
B. Tidak terlalu mudah, karena..... 
C. Sulit, karena..... 
3.2.3. Menurut responden munculnya konflik dalam cerpen Remon, saat 
bagian mana? 
A. Saat tokoh aku kehidupannya masih lebih baik daripada saat ini 
B. Saat tokoh aku merasa ada yang mengejar-ngejar dirinya 
C. Saat tokoh aku masuk ke dalam tokoh buah dan tertarik dengan Remon 
3.2.4 Lalu konflik memuncak dalam cerpen Remon, saat bagian mana? 
A. Saat tokoh aku sejak mengenggam Remon merasakan kegembiraan yang luar 
biasa 
B. Saat tokoh aku mencoba masuk ke maruzen dan merasa depresi dan 
masalahnya tiba-tiba datang kembali 
C. Saat  tokoh aku merasa membaca buku sudah  tidak menarik dan membuat 






3.2.5 Terakhir, penyelesaian masalah  dalam cerpen Remon, saat bagian 
mana? 
A. Saat tokoh aku semakin semangat mengejar impian setelah melihat Remon 
B. Saat tokoh aku berhasil mengusir kesepiannya 
C. Saat tokoh aku tiba-tiba berpikir untuk mengubah hidupnya 
3.3 Resepsi Terhadap  Tokoh dan Penokohan 
3.3.1 Bagaimana watak tokoh aku dalam cerpen Remon? Jika anda 
mempunyai jawaban yang berbeda, menurut anda watak yang pas untuk 
tokoh aku apa? 
A. Malas, Mudah menyerah, dan putus asa 
B.  Tidak berani memulai hal yang baru, terlalu pasrah dengan kondisi, dan 
misterius 
C. Lainnya...... 
3.3.2  Apakah penokohan atau watak tokoh “aku” susah untuk diketahui 
sikapnya? 
A. Susah, karena.... 
B. Biasa saja, karena..... 






3.3.3 Menurut anda tokoh aku termasuk ke dalam tokoh sederhana atau 
tokoh bulat? 
A. Tokoh sederhana 
B. Tokoh bulat 
C. Tidak tahu 
 
3.3.4 Menurut responden, apa yang sedang dirasakan tokoh “aku” di dalam 
cerpen Remon? 
A. Stress dan sedih, karena.... 
B. Kesepian dan sedih, karena...... 
C. Lainnya,......... 
3.3.5 Menurut responden, apa yang membuat tokoh “aku” setiap melihat 
Remon  merasa gembira? 
A. Karena dia seperti melihat dan merasakan yang berbeda dengan biasanya 
B. Karena dia mempunyai penyakit  
C. Lainnya, ..... 








C. Tidak tahu 
3.3.7 Teknik apa yang digunakan pengarang dalam menggambarkan tokoh 
dalam cerpen Remon? 
A. Teknik ekspositoris/analitis 
B. Teknik dramatik 
C. Tidak tahu 
3.4 Resepsi Terhadap Latar 
3.4.1 Menurut responden, apakah sifat latar tempat dalam cerpen Remon? 
A. Tipikal 
B. Netral 
C. Tidak tahu 




C. Tidak tahu 






A. Kelas atas 
B. Kelas menengah 
C. Kelas bawah 
3.4.4 Dengan adanya latar tempat dan waktu di dalam cerpen Remon, dapat 
membantu responden berimajinasi dan merasakan benar-benar situasi 
waktu dan tempatnya? 
A. Sangat membantu 
B. Kurang membantu 
C. Tidak membantu sama sekali 
3.4.5 Apakah latar waktu, tempat, dan sosial di dalam cerpen Remon mudah 
ditemui dan dipahami? 
A. Mudah, karena..... 
B. Lumayan mudah, karena..... 
C. Sulit, karena...... 
3.5 Resepsi Terhadap Bahasa 
3.5.1 Apakah bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari dan mudah 
dipahami oleh responden? 






B. Lumayan mudah 
C. Sulit 
3.6 Resepsi Terhadap Pesan 
3.6.1 Menurut anda, amanat apa yang tepat untuk cerpen “Remon”? 
A. Carilah kegiatan yang bermanfaat untuk mengusir rasa stress dan kesepian 
B. Jangan menyesali yang sudah terjadi di masa lalu 
C. Harus bangkit kembali untuk mengejar impian 
3.6.2 Apakah anda mendapat kendala saat menentukan amanat yang tepat 
untuk cerpen Remon ini? Jika ada, kendala apa yang ada ditemui? 
A. Tidak ada kendala 
B. Ada kendala, yaitu...... 
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